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Pasal 23.2.1.3 SNI 03-2847-2002 menyebutkan bahwa perencanaan gedung 
beton bertulang pada wilayah gempa menengah dapat didesain menggunakan Sistem 
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) atau Sistem Rangka Pemikul Momen 
Menengah (SRPMM) untuk memikul gaya-gaya yang diakibatkan oleh gempa. 
Mengacu pada pasal tersebut struktur Gedung G Universitas Muhammadiyah yang 
terletak pada wilayah gempa menengah dapat didesain menggunakan Sistem Rangka  
(SRPMM). 
 Denah struktur Gedung G Universitas Muhammadiyah yang tidak beraturan, 
menjadikan pengaruh Gempa Rencana terhadap struktur gedung tersebut harus 
ditentukan melalui analisis respons 3 dimensi. Melalui analisa dinamik dengan 
metoda analisis ragam spectrum respons gempa rencana sesuai Gambar 2 SNI 03-
1726-2002. Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) menghasilkan 
gaya dalam yang lebih besar dibandingkan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 
(SRPMK). Hal ini dapat ditunjukkan bahwa momen terfaktor yang terjadi akibat 
kombinasi beban 1,2DL+1,0LL 1,0RSPX pada Balok Induk I (E-F) Baris 3 Lantai 
1 tercatat -36.992,75 kg.m untuk SRPMM dan -29.636,48 kg.m untuk SRPMK, 
sedangkan untuk gaya aksial tercatat -4343,54 Kg untuk SRPMM dan -4102,25 Kg 
untuk SRPMK. 
Dari gaya dalam yang berbeda yang dihasilkan antara SRPMM dan SRPMK 
maka dihasilkan jumlah luas tulangan nominal yang berbeda pula. Jumlah luas 
tulangan lentur yang dihasilkan SRPMM untuk Balok Induk (E-F) Baris 3 Lantai 1 
adalah 5 D25 pada tumpuan (tulangan tarik) dan untuk SRPMK adalah 4 D25. 
Sedangkan pada HBK desain SRPMK menghasilkan jumlah luas tulangan geser 
lebih besar dibandingkan SRPMM karena terdapat syarat minimal sesuai SNI 03-
2847-2002 Pasal 23.4.4.1.b. Sengkang yang dihasilkan SRPMK pada HBK Kolom 
(F-3) 4 10-100, dan yang dihasilkan SRPMM 2 10-100. 
  
Kata Kunci : Desain SRPMK dan SRPMM, Analisa Beban Gempa Dinamik, Respons 
Spektrum, Perbandingan Detailing Elemen Struktur HBK, SRPMK, SRPMM  
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1.1  Latar Belakang 
 Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk perencanaan gedung tahan 
gempa, salah satu diantaranya adalah Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM). 
SRPM adalah suatu sistem struktur yang mengacu pada dua peraturan baru di 
Indonesia tahun 2002, yaitu Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 
Bangunan Gedung (SNI 03-1729-2002), dan Tata Cara Perencanaan Perhitungan 
Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2847-2002). Sistem ini merupakan 
salah satu cara terbaik untuk memenuhi target visi dan misi pembangunan Gedung G 
Universitas Muhammadiyah sebagai gedung yang memiliki fungsi dan tingkat 
keamanan yang tinggi, dengan diperolehnya kepastian hasil perhitungan struktur 
yang baik serta memiliki kestabilan terhadap gempa.   
 Pembangunan Gedung G Universitas Muhammadiyah yang berada pada 
wilayah gempa menengah harus memperhatikan ketentuan-ketentuan yang di 
tetapkan untuk wilayah gempa menengah. Di dalam pasal 23.2.1.3 SNI 03-2847-
2002 disebutkan bahwa untuk daerah dengan resiko gempa menengah harus 
digunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) atau Sistem Rangka 
Pemikul Momen Menengah (SRPMM) untuk memikul gaya-gaya yang diakibatkan 
oleh gempa. Namun tidak ada penjelasan lebih lanjut mengenai sistem yang lebih 
efektif untuk wilayah gempa menengah tersebut. Kedua sistem tersebut tentu akan 
menghasilkan detailing komponen struktur yang berbeda untuk masing-masing 
sistem yang berbeda, termasuk juga pada elemen struktur hubungan balok kolom. 
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 Dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai perbandingan elemen struktur 
hubungan balok kolom Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) 
dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) Gedung G Universitas 
Muhammadiyah yang terletak pada wilayah gempa menengah. Hal-hal yang akan 
dibahas adalah mengenai hasil detailing elemen struktur hubungan balok kolom dari 
kedua sistem tersebut. Dari hasil perancangan komponen struktur akan terlihat 
bagaimana perbedaan detailing elemen struktur hubungan balok kolom kedua sistem 
tersebut. Diharapkan, dari hasil ini didapatkan jenis Sistem Rangka Pemikul Momen 
yang lebih efektif untuk Gedung G Universitas Muhammadiyah yang terletak pada 
wilayah gempa menengah tersebut. 
 
1.2  Perumusan masalah 
 Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan 
dibahas dalam penulisan tugas akhir ini. Beberapa masalah yang akan dibahas dalam 
tugas akhir ini adalah : 
1. Bagaimana mendesain struktur beton tahan gempa dengan SRPMM dan SRPMK 
pada Gedung G Universitas Muhammadiyah yang terletak di wilayah gempa 
menengah. 
2. Bagaimana perbedaan hasil detailing elemen struktur hubungan balok kolom 
antara SRPMM dan SRPMK pada Gedung G Universitas Muhammadiyah yang 
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1.3  Batasan Masalah 
 Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak keluar dari pokok bahasan, 
maka penulis memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 
1. Gedung beton bertulang tidak beraturan 7 lantai. 
2. Gedung berada pada wilayah gempa menengah, yaitu wilayah gempa 4. 
3. Gedung berfungsi sebagai Gedung perkuliahan. 
4. Analisa beban gempa secara dinamik , sesuai SNI 03-1726-2002. 
5. Permodelan dan analisa struktur dilakukan dengan program bantu ETABS V 
9.00. 
6. Gedung didesain dengan SRPMK dan SRPMM pada wilayah gempa 
menengah, dengan pendetailan sesuai SNI 03-2847-2002.  
7. Detailing elemen struktur yang dibandingkan adalah hubungan balok kolom. 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah :  
1. Merencanakan desain struktur beton tahan gempa dengan SRPMM dan 
SRPMK pada Gedung G Universitas Muhammadiyah yang terletak di 
wilayah gempa menengah. 
2. Mengetahui perbedaan hasil detailing elemen struktur hubungan balok kolom 
antara SRPMM dan SRPMK pada Gedung G Universitas Muhammadiyah 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian dalam Tugas Akhir ini, maka diharapkan akan dapat 
memperoleh manfaat sebagai berikut : 
1. Dapat mendesain struktur beton tahan gempa dengan SRPMM dan SRPMK pada 
Gedung G Universitas Muhammadiyah yang terletak di wilayah gempa 
menengah. 
2. Dapat membedakan hasil detailing elemen struktur hubungan balok kolom antara 
SRPMM dan SRPMK pada Gedung G Universitas Muhammadiyah yang terletak 
di wilayah gempa menengah. 
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